
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa profil industri kecil gula aren di Desa 

Tombulilato yaitu 27 unit usaha, pada penelitian ini diambil sampel 20 

pengrajin aren. Daerah pemasaran gula aren adalah dalam Kabupaten dan 

luar Kabupaten. 

2. Permodalan yang dimiliki industri kecil gula aren berasal dari pengrajin 

sendiri, belum ada bantuan permodalan dari Pemerintah atau pihak swasta 

untuk mengembangkan industri kecil gula aren ini. 

3. Jalur pemasaran pada industri kecil gula aren masih pendek. Pengrajin tidak 

pernah melakukan promosi. Hasil produksi gula aren biasanya sudah 

memiliki pemesan atau dibeli oleh pedagang pengepul. 

4. Bahan baku industri kecil gula aren di Desa Tombulilato Kecamatan 

Atinggola tersedia dengan mudah. Bahan baku yang didapat tidak hanya 

didapat dari satu pohon aren saja, tetapi dari beberapa pohon aren. 

Ketersediaan air nira aren ini sangat mempengaruhi keberlangsungan 

industri gula aren. 

5. Industri gula merah di Desa Tombulilato membawa pengaruh pada 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat di Desa Tombulilato Kecamatan 

Atinggola dan sekitarnya. Dalam pengaruh ekonomi, industri pembuatan 

gula merah mendorong terciptanya lapangan kerja. Terbukanya lapangan 

pekerjaan tersebut menyerap tenaga kerja dan juga menyebabkan 

peningkatan pendapatan masyarakat  
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B. Saran 

Saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Pemerintah Daerah 

a. Untuk meningkatkan keuntungan usaha industri gula aren, Pemerintah 

Daerah Kabupaten gorontalo utara sebaiknya memfasilitasi produsen gula 

aren dengan memberikan bantuan. Pemerintah Daerah Kabupaten Gorontalo 

Utara sebaiknya memberikan penyuluhan atau pembinaan kepada para 

produsen gula aren tentang variasi produk gula aren dalam bentuk yang lain, 

seperti gula bubuk (gula semut) atau gula cair sehingga dapat meningkatkan 

nilai tambah produk. 

b. Dalam hal permodalan, pemerintah bisa memberi bantuan dalam bentuk 

hibah/ pinjaman lunak kepada para pengusaha untuk mengembangkan 

usahanya. 

c. Untuk menunjang keberhasilan perkembangan usaha, hendaknya 

pemerintah menciptakan pertumbuhan iklim usaha yang kondusif. 

2. Bagi Pengrajin. 

a. Mengadakan studi banding ke daerah pengrajin gula aren yang berada di 

luar Kabupaten Gorontalo Utara agar para pengrajin gula aren mendapat 

tambahan ilmu, bisa meningkatkan inovasi produk dan saling bertukar 

pengalaman dengan pengrajin daerah lain demi kemajuan usaha. 

b. Perlunya melakukan inovasi dalam segi pengemasan yang lebih modern. 

c. Meningkatkan kegiatan promosi-promosi yang lebih banyak seperti melalui 

media massa. 
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